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Abstrak. Environmental accounting plays a crucial role in achieving business 
sustainability in the globalization era. This study aims to explore the implementation of 
environmental accounting in sustainable business planning by emphasizing strategies 
companies can use to manage their environmental impact. Using a qualitative approach, 
the research analyzes case studies from various industries that have successfully 
integrated environmental accounting principles into their business practices. The results 
reveal that implementing environmental accounting not only helps companies comply 
with environmental regulations but also enhances their reputation and global 
competitiveness. This study provides strategic insights for companies to integrate 
environmental aspects into business decision-making. 
Keywords: Environmental accounting; business sustainability; corporate strategy; 
environmental impact; global competitiveness. 
 
Abstrak. Akuntansi lingkungan memainkan peran penting dalam mewujudkan 
keberlanjutan bisnis di era globalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
penerapan akuntansi lingkungan dalam perencanaan bisnis berkelanjutan dengan 
menekankan pada strategi yang dapat digunakan perusahaan untuk mengelola dampak 
lingkungan mereka. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini 
menganalisis studi kasus dari berbagai industri yang berhasil mengintegrasikan prinsip-
prinsip akuntansi lingkungan ke dalam praktik bisnis mereka. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan akuntansi lingkungan tidak hanya membantu perusahaan 
mematuhi peraturan lingkungan, tetapi juga meningkatkan reputasi mereka dan daya 
saing global. Studi ini memberikan wawasan strategis bagi perusahaan untuk 
mengintegrasikan aspek lingkungan dalam pengambilan keputusan bisnis. 
Kata Kunci : Akuntansi lingkungan; keberlanjutan bisnis; strategi perusahaan; dampak 
lingkungan; daya saing global. 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Dalam beberapa dekade terakhir, perhatian terhadap isu lingkungan telah 
berkembang pesat, baik dari segi kesadaran masyarakat maupun kebijakan yang 
diterapkan oleh pemerintah dan organisasi internasional. Sebagai respon terhadap 
tantangan tersebut, banyak perusahaan kini berfokus pada penerapan prinsip-prinsip 
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keberlanjutan untuk memastikan bahwa aktivitas bisnis mereka tidak hanya 
menguntungkan dari segi ekonomi, tetapi juga ramah terhadap lingkungan. Salah satu 
pendekatan yang semakin mendapatkan perhatian dalam konteks ini adalah akuntansi 
lingkungan, yang memberikan alat bagi perusahaan untuk mengukur, mencatat, dan 
mengelola dampak lingkungan dari operasi mereka. Akuntansi lingkungan ini bertujuan 
untuk mengintegrasikan aspek-aspek ekologis dalam sistem akuntansi tradisional, yang 
pada gilirannya dapat mendukung perencanaan bisnis berkelanjutan yang lebih baik dan 
lebih efektif. 

Secara global, isu perubahan iklim, degradasi sumber daya alam, dan pencemaran 
lingkungan telah mendorong banyak negara untuk memperkenalkan regulasi yang lebih 
ketat mengenai dampak ekologis yang ditimbulkan oleh aktivitas perusahaan. Perusahaan 
yang mengabaikan aspek lingkungan ini tidak hanya berisiko menghadapi sanksi hukum, 
tetapi juga berpotensi kehilangan kepercayaan konsumen yang semakin sadar akan 
pentingnya keberlanjutan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk tidak hanya 
mematuhi peraturan yang berlaku, tetapi juga mengambil langkah proaktif dalam 
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Salah satu cara yang paling efektif 
untuk mencapai hal ini adalah dengan mengintegrasikan akuntansi lingkungan dalam 
perencanaan dan pengambilan keputusan bisnis. 

Akuntansi lingkungan adalah disiplin yang berfokus pada pengidentifikasian, 
pengukuran, dan pelaporan dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh aktivitas 
perusahaan. Hal ini mencakup berbagai aspek, mulai dari konsumsi energi, penggunaan 
bahan baku, limbah yang dihasilkan, hingga emisi gas rumah kaca. Dengan informasi 
yang diperoleh melalui akuntansi lingkungan, perusahaan dapat mengidentifikasi area 
yang memerlukan perbaikan dan merancang kebijakan yang lebih ramah lingkungan. 
Selain itu, akuntansi lingkungan juga dapat membantu perusahaan mengidentifikasi 
peluang untuk efisiensi biaya melalui pengurangan penggunaan sumber daya atau 
pengelolaan limbah yang lebih baik. 

Dalam konteks perencanaan bisnis berkelanjutan, penerapan akuntansi lingkungan 
memberikan banyak manfaat. Sebagai contoh, dengan mengukur dampak lingkungan dari 
berbagai aktivitas operasional, perusahaan dapat merencanakan langkah-langkah mitigasi 
yang lebih terarah, serta meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin 
menuntut perusahaan untuk bertanggung jawab terhadap keberlanjutan. Di samping itu, 
penerapan akuntansi lingkungan juga dapat meningkatkan reputasi perusahaan di mata 
publik dan investor, yang semakin mengutamakan keberlanjutan sebagai indikator 
penting dalam pengambilan keputusan investasi. 

Meskipun pentingnya akuntansi lingkungan semakin diakui, masih banyak 
tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah 
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kurangnya standar global yang konsisten untuk mengukur dan melaporkan dampak 
lingkungan. Berbeda dengan standar akuntansi finansial yang sudah mapan, standar 
akuntansi lingkungan masih dalam tahap pengembangan dan penerapannya bervariasi 
antar negara dan industri. Hal ini dapat menyulitkan perusahaan dalam mengadopsi 
praktik akuntansi lingkungan yang efektif, serta menyulitkan pemangku kepentingan 
untuk membandingkan kinerja lingkungan antara perusahaan yang berbeda. 

Namun, meskipun tantangan tersebut ada, semakin banyak perusahaan yang mulai 
mengintegrasikan prinsip-prinsip akuntansi lingkungan ke dalam strategi bisnis mereka. 
Banyak perusahaan besar, terutama yang beroperasi di industri yang memiliki dampak 
ekologis besar, seperti energi, manufaktur, dan pertambangan, telah mulai mengadopsi 
sistem pelaporan lingkungan yang lebih transparan dan komprehensif. Ini tidak hanya 
dilakukan untuk memenuhi kewajiban hukum, tetapi juga sebagai upaya untuk meraih 
keunggulan kompetitif di pasar yang semakin menuntut keberlanjutan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan akuntansi 
lingkungan dalam perencanaan bisnis berkelanjutan. Penelitian ini akan menganalisis 
bagaimana perusahaan dapat menggunakan akuntansi lingkungan untuk mengidentifikasi 
dan mengelola dampak ekologis mereka, serta bagaimana hal ini berkontribusi pada 
keberlanjutan jangka panjang perusahaan. Melalui analisis studi kasus dari perusahaan-
perusahaan yang telah berhasil mengintegrasikan akuntansi lingkungan dalam strategi 
bisnis mereka, penelitian ini akan memberikan wawasan mengenai manfaat dan tantangan 
dari penerapan akuntansi lingkungan, serta memberikan rekomendasi untuk perusahaan 
yang ingin mengadopsinya dalam praktik bisnis mereka. 

KAJIAN TEORI 

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan 

memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan 

memberikan acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa 

dinyatakan tidak tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 
kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menggali 
pemahaman yang mendalam tentang penerapan akuntansi lingkungan dalam perencanaan 
bisnis berkelanjutan di perusahaan-perusahaan yang telah mengimplementasikan konsep 
keberlanjutan. Studi kasus dipilih untuk memberikan analisis yang lebih fokus dan 
komprehensif mengenai fenomena yang terjadi pada perusahaan yang menjadi objek 
penelitian. Dengan studi kasus, peneliti dapat mengeksplorasi konteks dan praktik yang 
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dilakukan oleh perusahaan secara lebih rinci, serta bagaimana akuntansi lingkungan 
berperan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan keberlanjutan. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan manajer atau pihak yang 
memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan terkait akuntansi lingkungan di 
perusahaan yang dijadikan studi kasus. Wawancara dilakukan dengan menggunakan 
panduan wawancara semi-terstruktur yang memungkinkan fleksibilitas untuk 
mengeksplorasi topik yang relevan, tetapi tetap dalam kerangka tujuan penelitian. 
Panduan wawancara terdiri dari beberapa pertanyaan yang berfokus pada pemahaman 
mereka mengenai prinsip-prinsip akuntansi lingkungan, tantangan yang dihadapi dalam 
implementasinya, serta dampak yang dirasakan oleh perusahaan setelah menerapkan 
akuntansi lingkungan dalam operasional mereka. Proses wawancara ini dilakukan secara 
langsung dan melalui platform daring, dengan waktu yang cukup untuk menggali 
informasi yang mendalam dari responden. 

Data sekunder diperoleh melalui dokumentasi yang ada di perusahaan, seperti 
laporan tahunan perusahaan, laporan keberlanjutan, dan laporan akuntansi lingkungan 
yang telah disusun oleh perusahaan. Dokumen-dokumen ini memberikan informasi 
terkait bagaimana perusahaan mendokumentasikan dan melaporkan dampak lingkungan 
yang dihasilkan oleh aktivitas operasional mereka, serta langkah-langkah mitigasi yang 
telah diambil untuk mengurangi dampak tersebut. Selain itu, data sekunder juga diperoleh 
melalui penelitian terdahulu, artikel-artikel ilmiah, dan buku-buku yang membahas 
tentang akuntansi lingkungan dan keberlanjutan bisnis. 

Prosedur pengumpulan data dimulai dengan pemilihan perusahaan yang dijadikan 
studi kasus. Pemilihan perusahaan ini didasarkan pada kriteria tertentu, yaitu perusahaan 
yang telah mengimplementasikan prinsip akuntansi lingkungan dalam operasional 
mereka dan memiliki komitmen terhadap keberlanjutan. Beberapa perusahaan yang telah 
menerapkan laporan keberlanjutan dan akuntansi lingkungan dalam bisnis mereka dipilih 
untuk memastikan bahwa data yang diperoleh relevan dengan fokus penelitian. 
Selanjutnya, wawancara dengan pihak terkait dilakukan untuk memperoleh data primer. 
Wawancara ini dilakukan dengan mematuhi prinsip etika penelitian, dengan memberikan 
penjelasan kepada responden mengenai tujuan penelitian dan bagaimana data mereka 
akan digunakan. Selain itu, peneliti juga memastikan bahwa wawancara dilakukan dalam 
suasana yang nyaman dan terbuka, sehingga responden dapat memberikan informasi yang 
jujur dan mendalam. 

Prosedur berikutnya adalah pengumpulan data sekunder melalui studi dokumentasi. 
Peneliti mengakses berbagai dokumen yang dimiliki oleh perusahaan, seperti laporan 
tahunan, laporan keberlanjutan, serta dokumen yang mencatat aktivitas pengelolaan 
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lingkungan dan implementasi akuntansi lingkungan. Data dari dokumen-dokumen ini 
kemudian dianalisis untuk melihat bagaimana perusahaan mendokumentasikan dan 
melaporkan aktivitas lingkungan mereka, serta sejauh mana akuntansi lingkungan 
diterapkan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan. 

Data yang diperoleh dari wawancara dan dokumentasi kemudian dianalisis 
menggunakan teknik analisis tematik. Teknik ini digunakan untuk mengidentifikasi tema-
tema utama yang muncul dari data yang dikumpulkan dan menghubungkannya dengan 
teori yang relevan. Proses analisis tematik dimulai dengan transkripsi wawancara yang 
dilakukan, kemudian membaca secara mendalam transkrip untuk menemukan tema-tema 
yang berulang atau penting. Tema-tema ini kemudian dikategorikan dan dianalisis lebih 
lanjut untuk mengidentifikasi pola yang menunjukkan bagaimana akuntansi lingkungan 
diterapkan dalam perencanaan bisnis berkelanjutan di perusahaan yang diteliti. 

Selain analisis tematik, peneliti juga menggunakan analisis deskriptif untuk 
menggambarkan temuan-temuan yang diperoleh dalam penelitian ini. Analisis deskriptif 
ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif mengenai 
penerapan akuntansi lingkungan dalam perusahaan, serta tantangan dan manfaat yang 
mereka rasakan setelah menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan. Dengan pendekatan 
ini, peneliti dapat menyajikan hasil penelitian secara rinci dan sistematis, yang 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena yang diteliti. 

Untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
triangulasi data. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari 
berbagai sumber, yaitu wawancara, dokumentasi, dan penelitian terdahulu. Dengan 
membandingkan hasil wawancara dengan informasi yang ada dalam dokumen 
perusahaan, peneliti dapat memastikan bahwa data yang diperoleh konsisten dan valid. 
Selain itu, peneliti juga melakukan pemeriksaan kembali terhadap data yang telah 
dianalisis untuk memastikan bahwa temuan-temuan yang dihasilkan mencerminkan 
realitas yang terjadi di lapangan. 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu diperhatikan. Pertama, karena 
penelitian ini menggunakan studi kasus, temuan yang diperoleh tidak dapat digeneralisasi 
untuk seluruh perusahaan di Indonesia. Temuan-temuan ini hanya berlaku untuk 
perusahaan yang menjadi objek penelitian dan dapat berbeda jika diterapkan pada 
perusahaan di sektor lain atau perusahaan yang belum mengimplementasikan akuntansi 
lingkungan. Kedua, keterbatasan waktu dan sumber daya juga membatasi jumlah 
perusahaan yang dapat dijadikan objek penelitian, sehingga hasil penelitian ini mungkin 
hanya mencerminkan sebagian kecil dari penerapan akuntansi lingkungan di Indonesia. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan akuntansi lingkungan dalam 

perencanaan bisnis berkelanjutan pada perusahaan yang telah mengimplementasikan 
prinsip keberlanjutan dalam operasi mereka. Berdasarkan wawancara dengan pihak 
terkait dan analisis dokumen perusahaan, ditemukan bahwa penerapan akuntansi 
lingkungan memiliki dampak signifikan terhadap pengambilan keputusan perusahaan, 
baik dari sisi operasional, keuangan, maupun sosial. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan manajer dan staf yang terlibat dalam 
perencanaan keberlanjutan di perusahaan, diperoleh informasi bahwa perusahaan-
perusahaan yang terlibat dalam penelitian ini telah mulai mengintegrasikan akuntansi 
lingkungan dalam proses perencanaan bisnis mereka. Mereka menganggap bahwa 
pengelolaan dampak lingkungan bukan hanya sebagai kewajiban hukum, tetapi juga 
sebagai peluang untuk meningkatkan daya saing jangka panjang perusahaan. 
Implementasi akuntansi lingkungan di perusahaan-perusahaan ini meliputi pemantauan 
penggunaan sumber daya alam, pengelolaan limbah, dan evaluasi dampak lingkungan 
dari produk dan layanan yang mereka tawarkan. 

Salah satu perusahaan yang diteliti, misalnya, melakukan pemantauan yang ketat 
terhadap emisi gas rumah kaca yang dihasilkan dari proses produksi mereka. Mereka 
menggunakan alat pengukur emisi untuk menentukan jumlah emisi yang dihasilkan dan 
memperkenalkan teknologi ramah lingkungan untuk mengurangi dampak tersebut. 
Perusahaan tersebut juga melaporkan hasil pengukuran emisi dalam laporan 
keberlanjutan mereka yang dipublikasikan setiap tahun, yang menjadi bagian penting dari 
transparansi perusahaan terhadap para pemangku kepentingan. 

Selain itu, ditemukan pula bahwa perusahaan-perusahaan ini tidak hanya berfokus 
pada aspek pengelolaan dampak lingkungan tetapi juga pada peningkatan efisiensi energi 
dan pengurangan biaya. Penerapan teknologi ramah lingkungan, seperti penggunaan 
energi terbarukan, ternyata memberikan penghematan biaya yang signifikan dalam 
jangka panjang. Beberapa perusahaan juga melibatkan karyawan dalam upaya 
keberlanjutan, dengan memberikan pelatihan mengenai pentingnya pengelolaan 
lingkungan yang baik, serta mengedukasi mereka tentang bagaimana kontribusi individu 
dapat mempengaruhi tujuan keberlanjutan perusahaan secara keseluruhan. 

Dari analisis dokumen perusahaan, ditemukan bahwa laporan keberlanjutan yang 
disusun oleh perusahaan-perusahaan tersebut mencakup berbagai aspek akuntansi 
lingkungan, termasuk biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mitigasi dampak lingkungan 
dan pengelolaan sumber daya alam. Laporan ini tidak hanya mencakup biaya yang 
dikeluarkan untuk kepatuhan terhadap peraturan lingkungan, tetapi juga mencakup 
investasi yang dilakukan perusahaan untuk inovasi produk yang lebih ramah lingkungan. 
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Penerapan akuntansi lingkungan dalam perusahaan yang menjadi objek penelitian 
ini menunjukkan bahwa akuntansi lingkungan bukan hanya alat untuk memenuhi 
kewajiban hukum, tetapi juga berfungsi sebagai instrumen strategis untuk mendukung 
tujuan keberlanjutan bisnis. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan akuntansi lingkungan secara efektif 
dapat memperoleh manfaat jangka panjang, seperti pengurangan biaya operasional dan 
peningkatan citra perusahaan di mata konsumen (Sutrisno, 2019). Dalam hal ini, 
perusahaan-perusahaan yang terlibat dalam penelitian ini tidak hanya mengukur dampak 
lingkungan mereka, tetapi juga merencanakan tindakan proaktif untuk mengurangi 
dampak tersebut, yang menunjukkan bahwa mereka memiliki komitmen yang kuat 
terhadap keberlanjutan. 

Selain itu, pengelolaan dampak lingkungan melalui akuntansi lingkungan dapat 
memberikan perusahaan keuntungan kompetitif yang signifikan. Hal ini terlihat dari 
penggunaan teknologi ramah lingkungan yang berhasil mengurangi biaya energi dan 
limbah. Keberhasilan ini dapat menjadi referensi bagi perusahaan lain untuk menerapkan 
prinsip-prinsip serupa dalam operasi mereka. Sebagai contoh, perusahaan yang 
menggunakan energi terbarukan dapat mengurangi ketergantungan mereka pada sumber 
energi fosil yang semakin mahal dan terbatas. Hal ini sejalan dengan teori yang diajukan 
oleh Handayani & Hendra (2020), yang menyatakan bahwa penerapan akuntansi 
lingkungan dapat meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan keuntungan 
jangka panjang bagi perusahaan. 

Namun, meskipun penerapan akuntansi lingkungan memiliki banyak manfaat, 
penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan yang dihadapi perusahaan dalam 
implementasinya. Salah satunya adalah tingginya biaya awal yang diperlukan untuk 
mengadopsi teknologi ramah lingkungan. Perusahaan-perusahaan yang terlibat dalam 
penelitian ini mengakui bahwa meskipun mereka mendapatkan keuntungan dalam jangka 
panjang, biaya awal yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan teknologi ramah 
lingkungan cukup tinggi, sehingga memerlukan perencanaan dan investasi yang matang. 
Hal ini sesuai dengan temuan Santoso & Pratiwi (2021), yang mengungkapkan bahwa 
tantangan utama dalam penerapan akuntansi lingkungan adalah tingginya biaya yang 
terkait dengan pengembangan dan implementasi teknologi ramah lingkungan. 

Selain itu, penerapan akuntansi lingkungan juga memerlukan komitmen yang kuat 
dari seluruh pihak dalam perusahaan, mulai dari manajemen puncak hingga karyawan. 
Keterlibatan karyawan dalam proses ini terbukti penting untuk memastikan bahwa 
kebijakan lingkungan yang diterapkan dapat berjalan efektif. Oleh karena itu, perusahaan-
perusahaan yang sukses dalam penerapan akuntansi lingkungan adalah mereka yang 
melibatkan semua pihak dalam perusahaan untuk berpartisipasi aktif dalam upaya 
pengelolaan lingkungan (Hasyim, 2022). 
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Di sisi lain, meskipun sebagian besar perusahaan yang diteliti telah 
mengintegrasikan akuntansi lingkungan dalam perencanaan bisnis mereka, ada beberapa 
perusahaan yang masih menganggap penerapan akuntansi lingkungan sebagai kewajiban 
regulasi dan tidak sepenuhnya melihatnya sebagai peluang strategis. Hal ini menunjukkan 
bahwa masih ada kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran mengenai 
pentingnya akuntansi lingkungan bagi kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka 
panjang. 

Secara keseluruhan, penerapan akuntansi lingkungan di perusahaan yang menjadi 
objek penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat memberikan manfaat yang 
signifikan dalam perencanaan bisnis berkelanjutan, meskipun tantangan dalam 
implementasinya tetap ada. Dalam konteks ini, perusahaan perlu terus berinovasi dan 
beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan regulasi yang semakin ketat terkait 
lingkungan untuk memastikan keberlanjutan jangka panjang. 

KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan akuntansi 

lingkungan dalam perencanaan bisnis berkelanjutan memiliki dampak positif yang 
signifikan terhadap efisiensi operasional, pengurangan biaya, serta peningkatan citra 
perusahaan di mata pemangku kepentingan. Meskipun tantangan terkait biaya awal dan 
komitmen internal perusahaan masih menjadi hambatan, perusahaan yang telah 
mengintegrasikan akuntansi lingkungan menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi 
dengan regulasi lingkungan yang semakin ketat, serta menciptakan nilai jangka panjang 
melalui inovasi ramah lingkungan. Oleh karena itu, akuntansi lingkungan tidak hanya 
berfungsi sebagai alat untuk memenuhi kewajiban regulasi, tetapi juga sebagai strategi 
penting dalam mencapai keberlanjutan bisnis yang berdaya saing tinggi. 
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